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education experiences”. Pendapat tersebut menyatakan bahwa hasil belajar tidak 

hanya tentang apa yang diketahui, dipahami, dan ditunjukkan pada akhir 

pembelajaran tetapi hasil belajar mencakup pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, sikap dan pemahaman yang akan dicapai seseorang sebagai hasil 

dari keterlibatannya yang berhasil dalam pembelajaran. Sudjana (2005:22) 

sebelumnya juga berpendapat sama bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses 

belajarnya. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar merupakan indikator bahwa 

siswa mampu menyerap ilmu yang didapat dengan baik. Untuk meningkatkan 

keberhasilan proses belajar mengajar dituntut adanya sinergi antara kurikulum, 

guru, siswa, bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran yang 

menjadikan hasil pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Model 

pembelajaran variatif perlu dikuasai guru agar siswa tidak mudah bosan dalam 

proses belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih 

mudah tercapai, nilai ketuntasan belajar siswa, minat dan motivasi belajar siswa 

juga akan meningkat serta tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.  

Ada empat komponen penting yang berpengaruh dalam proses 

pembelajaran dan bagi keberhasilan siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, 

media dan sumber belajar, serta guru sebagai subjek pembelajaran. Guru sebagai 

salah satu unsur dalam proses belajar mengajar memiliki peran yang penting yaitu 

sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge dan sebagai pembimbing 

yang mendorong potensi siswa dalam belajar (Firmansyah, Dani, 

2015:35).Sedangkan kurikulum menjadi sebuah aturan dan tata tertib dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum yang dilaksanakan di Indonesia tidak 

terlepas dari tujuan pendidikan, kebutuhan pendidikan, kondisi pendidikan, dan 

perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, kurikulum harus dikembangkan sesuai 

dengan tujuan utama pendidikan di Indonesia seperti yang tercantum di dalam UU 

Sistem Pendidikan Nasional nomer 20 tahun 2003.  

Di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum ini 

merupakan pengembangan dari kurikulum KTSP 2006. Karakteristik kurikulum 
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ini adalah kurikulum berbasis kompetensi dimana dalam pencapaian kompetensi 

dirumuskan dalam SKL. Karakteristik kurikulum 2013 termuat dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 67 tahun 2013 tentang Kerangka 

Dasar dan Struktur Kurikulum SD/MI, yang menjelaskan Kurikulum 2013 

dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir bahwa pola pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Sekolah Dasar di Kecamatan Gajah Kabupaten Demak, secara serentak 

dari kelas I sampai dengan kelas VI melaksakan kurikulum 2013 mulai tahun 

pelajaran 2018/2019. Pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu kecuali pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika dari 

dulu sampai saat ini masih dianggap pelajaran yang sulit dan sukar dipahami bagi 

peserta didik, sehingga setiap menghadapi pelajaran matematika anak-anak mejadi 

malas bahkan rasa takut menghinggapi benak mereka. Sehingga dalam menguasai 

konsep pelajaran yang disampaikan guru menjadi minim dan kurang matang. 

Ditambah lagi dalam pembelajaran, guru masih banyak menggunakan metode 

konvensional, dimana guru masih dominan dalam pembelajaran sehingga menjadi 

teacher centered learning. Pembelajarn berpusat pada guru menjadikan anak-anak 

kurang aktif bahkan ada yang asyik bermain sendiri. Hal tersebut, berimbas pada 

hasil belajar yang mereka peroleh menjadi rendah. Pada pelajaran matematika, 

hasil belajar siswa berdasarkan penilaian harian pada materi Jarak, Waktu, dan 

kecepatan masih rendah belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Permasalah ini perlu segera diselesaikan dengan adanya perubahan proses 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kooperatif, salah satunya dengan 

mengadakan penelitian eksperimen dan inovasi sistem pembelajaran. Usaha ini 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi 

permasalahn di atas, maka diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah interaksi 

antara stimulus dengan respon, yang merupakan hubungan antara dua arah belajar 

dan lingkungan. Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan model yang 
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efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi. Model ini merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik 

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 

inkuiri dan ketrampilan berfikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian, dan percaya diri (Murtono, 2017:213). 

PBL mampu mengubah proses pembelajaran menjadi student center 

sehingga siswa aktif, kritis dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa sehingga menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna 

(Dewantara, Dede, 2016:41). Jauhar (dalam Dewantara, D., 2011:4-5)  

menyatakan bahwa melalui model pembelajaran PBL siswa akan belajar 

memecahkan masalah yang sedang hangat dan nyata dihadapi oleh 

lingkungannya, dengan berorientasi pada masalah otentik dari lingkungan 

kehidupan siswa,  maka hal tersebut dapat merangsang siswa untuk berfikir 

tingkat tinggi. Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

untuk menampilkan situasi dunia nyata yang signifikan, terkontekstual, dan 

memberikan sumber, bimbingan, serta petunjuk pada siswa saat mereka 

mengembangkan isi pengetahuan dan ketrampilan memecahkan masalah Purtadi 

dan Sari dalam (Hutama, F.S., 2015:84).  

 Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) disebut 

pendekatan kontektual karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapanya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Menurut 

Andini, Dea (2016:453) Model pembelajaran kontekstual ini merupakan suatu 

rancangan pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan materi pembelajaran 

pada dunia nyata, dan pengalaman yang dialami oleh peserta didik.  

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran PBL dan CTL Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas V SD Gugus Sultan Agung 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Jarak, Waktu, dan kecepatan  

kelas V SD Gugus Sultan Agung Kecamatan Gajah Kabupaten Demak?  

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi Jarak, Waktu, dan 

kecepatan kelas V SD Gugus Sultan Agung Kecamatan Gajah Kabupaten 

Demak?  

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

materi Jarak, Waktu, dan kecepatan kelas V SD Gugus Sultan Agung 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi Jarak, Waktu, dan 

kecepatan kelas V SD Gugus Sultan Agung Kecamatan Gajah Kabupaten 

Demak. 

2. Menganalisis penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada materi Jarak, Waktu, 

dan kecepatan kelas V SD Gugus Sultan Agung Kecamatan Gajah 

Kabupaten Demak. 

3. Menganalisis perbedaan penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Jarak, Waktu, dan kecepatan kelas V SD 

Gugus Sultan Agung Kecamatan Gajah Kabupaten Demak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat-manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas teori yang 

sudah ada, menyempurnakan penelitian-penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, dan memberi sumbangan pemikiran bagi referensi model 

pembelajaran PBL dan CTL pada pelajaran matematika kelas V materi 

Jarak, Waktu, dan kecepatan, sehingga hasil penelitian ini dapat 

menambah khasanah keilmuan pada guru kelas V. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Mengetahui kondisi riel di lapangan tentang pembelajaran sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif di Sekolah 

Dasar. 

2. Bagi siswa 

Melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Contextual Teaching and Learning pada pelajaran matematika materi 

operasi hitung pecahan, dapat meningkatkan kerja sama dan tanggung 

jawab dalam belajar kelompok serta dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Guru 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Contextual Teaching and Learning, diharapkan dapat membantu guru 

dalam pembelajaran matematika sebagai sarana untuk meningkatkan 

ketrampilan guru dalam mengelola kelas dan mengembangkan 

pembelajaran secara optimal sehingga memperoleh hasil pembelajaran 

yang berkualitas sesuai yang diharapkan. 
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4. Bagi sekolah 

Memberikan informasi kepada sekolah tentang model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Contextual Teaching and Learning dapat 

memperbaiki  kegiatan pembelajaran sehingga tercipta kualitas 

pendidikan yang bermutu dan dapat meningkatkan pemahaman serta 

kualitas hasil belajar siswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dan CTL terhadap hasil 

belajar siswa pelajaran matematika kelas V SD Gugus Sultan Agung 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak. 

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di Gugus Sultan Agung 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak. 

3. Sampel dalam penelitian adalah  SD yang ada di Gugus Sultan Agung. 

4. Penelitian dilaksanakan di semester 2 tahun ajaran 2019/2020. 

5. Penelitian dilaksanakan mengacu pada Kurikulum 2013. 

6. Penelitian dilakukan fokus pada mata pelajaran matematika materi jarak, 

waktu, dan kecepatan. 

7. Penelitian ini menitikberatkan pada pembelajaran model PBL dan CTL 

terhadap hasil belajar siswa SD di kelas V. 

 

1.6 Definisi Operasional  

1.6.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah interaksi 

antara stimulus dengan respon, yang merupakan hubungan antara dua arah 

belajar dan lingkungan. Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan 

model yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi. Model 

ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 

mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berfikir tingkat 
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lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri (Murtono, 

2017:213).  

Menurut Trianto dalam Murtono (2017:221) Pelaksanaan pembelajaran 

PBL terdiri atas 5 tahap proses, yaitu: 

Tahap 1 (Orientasi siswa pada masalah),  

Tahap 2 (Mengorganisasi siswa), 

Tahap 3 (Membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok),  

Tahap 4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil), dan 

Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). 

1.6.2 Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Model pembelajaran CTL disebut pendekatan kontektual karena konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Pembelajaran CTL 

membantu mereka mengaitkan pelajaran akademik dengan konteks 

kehidupan nyata yang mereka hadapi (Nurhidayah et al., 2016).  

Sanjaya (2002) dan Johnson (2007,2010) dalam Rohati, Euis Eti (2019) 

menyatakan bahwa pelaksannan pembelajaran kontekstual ada tujuh tahap, 

yaitu:  

Tahap 1 Falsafah konstruktivisme (Constructivism),  

Tahap 2 Inkuiri (Inquiry),  

Tahap 3 Mengajukan pertanyaan (Questioning),  

Tahap 4 Membangun masyarakat belajar (Learning community),  

Tahap 5 Pemodelan (Modeling), 

Tahap 6 Refleksi (Reflection),  

Tahap 7 Melaksanakan asesmen autentik (Autenthic assessment). 

1.6.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut Krathwhol (2002) mengenai 

revisi Bloom, tipe hasil belajar dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: 
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1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan 

kemampuan dan kemahiran intelektual, yang mencakup kategori: 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

2. Ranah Afektif 

Ranah Afektif berhubungan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. 

Kategori tujuan pembelajaran afektif adalah: penerimaan, 

penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan pembentukan pola 

hidup. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah Psikomotorik menunjukkan kemampuan fisik seperti 

ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi obyek, dan koordinasi 

syaraf. Jenis perilaku untuk ranah psikomotorik adalah: persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 

penyesuaian dan kreativitas. 
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